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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan dukungan social keluarga dengankematangan karir mahasiswa stikes Muhammadiyah Lhokseumawe. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatifkorelasional. Sampel penelitian ini berjumlah 130 mahasiswa stikes Muhammadiyah Lhokseumawe.yang masih aktif disemester 2 dan semester 4 dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Metode pengumpulan data dalampenelitian ini menggunakan tiga skala kematangan karir, skala efikasi diri, skala dukungan social keluarga. Analisis datamenggunakan teknik Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) ada hubungan positif yang signifikanantara efikasi diri dan dukungan social keluarga dengan kematangan karir. dimana rx12y= 0.580 dan p= 0,000 dengankontribusi sebesar 33,6 %, (2) ada hubungan efikasi diri dengan kematangan karir, dimana rx1y= 0.573 dan p= 0,000dengan kontribusi sebesar 32,8 %, (3) ada hubungan dukungan social keluarga  dengan kematangan karir, dimana rx2y=0.347 dan p= 0,000 dengan kontribusi sebesar 12.0%, dengan demikian di nyatakan seluruh hipotesis dapat diterima.Kata Kunci: efikasi diri, dukungan social keluarga, kematangan karir
Abstract
The aim of this study was to determine and analyze the relationship of relationship between self eficacy and social
support with career maturity on the student of nurse Stikes Muhammadiyah Lhokseumawe. The approad of this study was
correlational quantitative  method. The samples of this study were 130 stikes nurse student who are still active taken by simple
random sampling technique. Data collection method in this study used three scales. Data were analyzed with Multiple
Regression Analysis technique. The results of this study indicate (1) there is a significant positive relationship between self
efficacy and social support with career maturity, where the coefficient  rx12y= 0.580 and p= 0,000 with contribution of  33,6
%, there is a significant positive relationship between self efficacy and career maturity, where the coefficient  rx1y= 0.573 and
p= 0,000 with contribution of  32,8%, there is a significant positive relationship between  social support and  career maturity,
where the coefficient  rx2y= 0.347 and p= 0,000 with contribution of  12,0 %, thus stated that all hypotheses are acceptable.
Keywords: self efficacy, social support of family, career maturity.
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PENDAHULUANSuper (Savickas, 2001)menjelaskan bahwa individu dikatakanmatang atau siap untuk membuatkeputusan karir jika pengetahuan yangdimilikinya untuk membuat keputusankarir didukung oleh informasi yang kuatmengenai pekerjaan berdasarkaneksplorasi yang telah dilakukan.Dalam sebuah penelitian padaindividu-individu setelah merekameninggalkan bangku sekola hmenengah atas diketahui bahwasetengah dari mereka tidak sistematisdan tidak memiliki arah dalameksplorasi dan perencanaan karirmereka (Donald, Kowalski, & Gotkindalam Santrock, 2002).Kenyataannya Permasalahan yangada di Sekolah Tinggi kesehatanMuhammadiyah Lhokseumawe saat inicukup beragam diantaranya: kasusNarkoba, LGBT, Pergaulan Bebas,Perselingkuhan, Ekonomi dan Masalahkematangan karir. Berdasarkan hasilwawancara dengan dosen akademik dankonselor pada tanggal 12 Februari 2017,menunjukkan bahwa proses bimbingankonseling di Sekolah Tinggi kesehatanMuhammadiyah Lhokseumawe  perluditingkatkan. Begitu banyakpermasalahan yang dihadapi olehmahasiswa Stikes mempengaruhi prosesbelajar mengajar.Banyak dosen yang mengeluh,karena sebagian mahasiswa yangmengikuti kuliah tidak focus, dayatangkap atau pemahaman materi sangatsulit diserap oleh mahasiswadikarenakan mahasiswa sendiri masihperlu waktu beradapatasi denganmateri-materi kesehatan yang diberikan
dosen. Seharusnya mahasiswa yangsudah mendaftar di Sekolah Tinggikesehatan MuhammadiyahLhokseumawe memiliki kemampuanyang baik dan memiliki motivasi tinggidalam mengikuti materi perkuliahankhusus ilmu tentang keperawatan dalambidang kesehatan..Berdasarkan wawancara yangdilakukan dengan dosen akademik,diketahui banyak hal yang menjadimotivasi mahasiswa mendaftar diSekolah Tinggi kesehatanMuhammadiyah Lhokseumawe yaitukarena keyakinan dari masyarakat padaumumnya yang ada di lhokseumaweapabila kuliah di bidang kesehatankesempatan memperoleh pekerjaanlebih besar, apalagi ada orang tuanyayang berlatar belakang kesehatanseperti orang tua memiliki profesidokter, bidan, perawat sehinggamengarahkan anak untuk memilihbidang kesehatan, dengan kuliah diSTikes mudah mencari pasangan hidup,motivasi lainnya karena dekat denganrumah, karena tidak lulus di universitasnegeri, karena ada pacar STikes.Fenomena yang sering terjadipada setiap tahun, ada beberapamahasiswa semester 2 dan 4 yangmengundurkan diri, memutuskan tidakkuliah lagi dengan berbagai alasan,karena merasa kuliah di stikes sulit,biaya kuliah lebih mahal, karena harusmenikah akibat pergaulan bebas.Berdasarkan pengalamanmahasiswa STikes semester 4mengatakan sebenarnya saya tidaktertarik untuk mengambil bidangkesehatan apalagi menjadi seorangperawat, hal ini saya lakukan semata-
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mata hanya untuk memenuhi keinginanorang tua saya. Saya belum tahu setelahlulus kuliah apa saya akan bekerja dibidang kesehatan atau beralih ke bidangyang lain.Berdasarkan permasalahan yangtelah disampaikan, maka pertanyaanpenelitian yang muncul adalah:
1) Adakah  hubungan efikasi diridengan kematangan karir?
2) Adakah  hubungan dukungan sosialkeluarga dengan kematangan karir?
3) Adakah  hubungan  efikasi diri dandukungan sosial keluarga dengankematangan karir?Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1) Untuk mengetahui danmenganalisis hubungan efikasidiri dengan kematangan karir.
2) Untuk mengetahui danmenganalisis hubungandukungan sosial keluarga dengankematangan karir.
3) Untuk mengetahui danmenganalisis hubungan efikasidiri dan dukungan sosial keluargadengan kematangan karir.
METODE PENELITIANPenelitian dilakukan di StikesMuhammadiyah Lhokseumawe.Penelitian ini dilaksanakan selama duabulan, yang dimulai sejak maret 2017sampai dengan bulan april 2017.Populasi dalam penelitian iniadalah seluruh mahasiswa stkesmuhammadiyah lhokseumawe. Sampeldalam penelitian ini berjumlah 130mahasiswa, yang diambil 81,25 % daritotal keseluruhan populasi yaitu 200siswa ( menurut Arikunto, 2008 ).Metode pengumpulan datamengunakan alat ukur berupa skala
psikologi dengan jenis skala Linkert .adatiga skala psikologi yang digunakan,yaitu:
1. Skala Kematangan  KarirSecara operasional kematangankarir yang dimaksud dalam penelitian iniadalah suatu kesiapan , kemampuan, dankapasitas individu untuk membuat suatupilihan pilihan karir yang stabil danrealistis serta menyelesaikan tugas-tugas perkembangan terkait dengankarir dengan menyadari hal- hal yangdibutuhkan dalam membuat suatukeputusan karir berdasarkan aspek-aspek kematangan karir menurut super (dalam levinson) yaitu perencanaan,eksplorasi, pengumpulan informasi,pengambilan keputusan. Semakin tinggiskor  kematangan karir yang diperolehmaka semakin tinggi tingkatkematangan karir seseorang, demikianpula sebaliknya semakin rendah skoryang diperoleh semakin rendah tingkatkematangan karir seseorang. Adapunjumlah aitem 29 aitem
2. Skala Efikasi DiriSecara operasional efikasidiridimaksud dalam penelitian ini adalahsebuah keyakinan subjektif individu untukmampu mengatasi permasalahan-permasalahan atau tugas, serta melakukantindakan yang diperlukan untuk mencapaitujuan yang diinginkan. Berdasarkandimensi efikasi diri yaitu: a) tingkatkesulitan tugas (Level), b) kemantapankeyakinan (strength), luas bidang prilaku(generality). Adapun jumlah aitem 28aitem
3. Skala Dukungan Sosial KeluargaSecara operasional dukungan sosialkeluarga dimaksud dalam penelitian iniadalah dukungan social keluarga adalahpemberian rasa aman baik fisik maupunpsikologis yang pemberian  informasi atau
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nasehat verbal dan non verbal, rasa dihargaidan dicintai oleh keluarga, ayah ibu, kaumkerabat, atau orang seisi rumah kepadaindividu. Bantuan yang diberikan berupadukungan penghargaan, dukunganemosional, dukungan instrumental sertadukungan informasi, sebagai bantuan yangdapat bermanfaat bagi seorang individu..Adapun jumlah aitem 27 aitem
HASIL DAN PEMBAHASANUji normalitas sebaran di analisisdengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan analisis tersebut,diketahui bahwa variabel efikasi diri dandukungan sosial dengan kematangankarir menyebar mengikuti sebarannormal, yaitu berdistribusi sesuaidengan prinsip kurve normal. Sebagaikriteriannya apabila p > 0,05, makasebarannya dinyatakan normal.Sebaliknya apabila p < 0.05, makasebarannya tidak normal ( Hadi, 2000 ).Tabel1 Rangkuman hasil perhitungan UjiNormalitas sebaranvariabel K-S P ketX1 0,63 0,606 NX2 1,495 0,23 NY 1,311 0,064 NUji linieritas dimaksudkan untukmengetahui derajat hubungan variabelefikasi diri dan dukungan sosial dengankematangan karir stikesmuhammadiyah lhokseumawe. Sebagaikriteriannya apabila p beda < 0,05 makadinyatakan mempunyai derajathubungan yang linier ( Hadi, 2000).Tabel 2 Uji linieritas HubunganLinieritas F beda Pbeda KetX1 – Y 58,605 0,000 LinierX2– Y 19,979 0,000 Linier
Tabel 3Uji Hipotesis1. Uji HipotesisVariabel F R R2 p ketX1,x2,x3 32,171
0,580 0,336 0,000 sig
Berdasarkan hasil analisis yangmenggunakan Analisis Regresiberganda, diketahui bahwa terdapathubungan yang signifikan antara efikasidiri dan dukungan sosial dengankematangan karirAnalisa tabel diatas adalah sebagaiberikut:a. Besar hubungan antara variabelefikasi diri dan dukungan sosialdengan kematangan karir ( rx12y)sebesar 0,580 menunjukkanhubungan yang kuat.b. Arah hubungan yang positif( tandapositif pada angka 0,80)menunjukkan bahwa semakin bagusefikasi diri dan dukungan sosialdengan kematangan karir semakintinggi, demikian pula sebaliknya.c. Angka R2 sebesar 0,336 disebutkoefisien determinasi, dalam hal iniberarti efikasi diri dan dukungansosial dengan kematangan karirmemberikan kontribusi sebesar 33,6dalam menjelaskan kematangan karirdipengaruhi oleh variabel lain.d. Tingkat signifikansi koefisien korelasisatu sisi dari output ( diukur dariprobabilitas p) p= 0,000 hal ini berartikorelasinya bersifat signifikan.
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Tabel 4.Hasil perhitungan Nilai Rata-rataHipotetik dan Nilai Rata-rata Empirik
Variabel MeanEmpirik Keterangan.SD Empirik HipotetikEfikasidiri 13,871 99,12 84 TinggiDukungan sosialkeluarga 17,713 100,52 81 TinggiKematangankarir 14.541 102,86 87 TinggiBerdasarkan perbandingankeduan nilai rata- rata diatas ( meanHipotetik dan mean empirik), makadapat dinyatakan bahwa subjekpenelitian ini memiliki efikasi diri dandukungan sosial dengan kematangankarir tergolong Tinggi.Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui hubungan efikasi diridan dukungan social keluarga dengankematangan karir mahasiswa StikesMuhammadiyah Lhokseumawe. Prosespelaksanaan penelitian dilakukan diStikes Muhammadiyah berjalan lancersesuai dengan perencanaan semula.Penelitian yang dilakukan denganmenggunakan metode penelitiankuantitatif melalui angket untukpengumpulan data, selanjutnyadilakukan suatu pengujian untukmemberi gambaran tentang variabelpenelitian. Pengukuran ini bertujuan
untuk mengetahui ketepatan hasilpenelitian dengan hipotesis yangdiajukan oleh peneliti. Hubungan antaraefikasi diri dengan kematangan karir (RX1.Y) sebesar 0.573 menunjukkanhubungan yang cukup kuat diantarakeduanya. Arah hubungan yang positif (tanda Positif pada angka 0,573)menunjukkan bahwa semakin tinggiefikasi diri akan membuat kematangankarir semakin tinggi, demikian pulasebaliknya jika semakin rendah efikasidiri maka akan membuat kematangankarir juga rendah. Angka R2 sebesar0.328 disebut koefisien determinasi,dalam hal ini berarti efikasi diri memilikikontribusi sebesar 32,8 % dalammenjelaskan kematangan karir,sementara sisanya di pengaruhi olehvariabel lain. Tingkat signifikan koefisienkorelasi satu sisi dari output ( diukurdari probabilitas p<0.05; hal ini berartikorelasinya bersifat signifikan.Hasil yang diperoleh dari ujihipotesis menggunakan teknik analisisregresi ganda diperoleh nilai korelasi ( R)sebesar 0,580, p value 0,000. Hal inimenunjukkanbahwa hipotesis pertamadalam penelitian ini dapat diterima, yaituterdapat hubungan positif antar efikasi diridan dukungan social keluarga dengankematangan karir pada mahasiswa programstudi ilmu keperawatan stikesmuhammadiyah lhokseumawe. Variabelefikasi diri dan dukungan social keluargabersama- sama memilki hubungan dengankematangan karir. hal ini menunjukkanbahwa efikasi diri dan dukungan socialkeluarga dapat dijadikan predictor untukmemprediksi kematangan karir.Semakin tinggi efikasi diri dansemakin tinggi dukungan social keluarga ,maka semakin tinggi kematangan karirnya,sebaliknya semakin rendah efikasi diri dan
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semakin rendah dukungan social keluargamaka semakin rendah kematangan karirnya.Individu dengan efikasi yang tinggidisertai dukungan social keluarga yangtinggi akan memiliki kematangan karir yangbaik. sehingga dapat memilih karir sesuaidengan minat, bakat, serta kemampuan yangdimiliki. Mahasiswa sebagai remaja akhirdiharapkan memiliki efikasi diri yang baik.Individu yang memiliki efikasi diri yangtinggi akan sangat mudah mudah dalammenghadapi tantangan. Individu tidakmerasa ragu karena ia memiliki kepercayaanyang penuh dengan kemampuan yangdirinya ( bandura, 2009).Kematangan karir seseorang jugadipengaruhi oleh dukungan social.yangdidapatkan individu dari lingkungansekitarnya.Hal ini diperkuat oleh penelitianyang dilakukan oleh listiyowati (2012)menyebutkan ada hubungan antaradukungan social dengan kematangankarir.dukungan social sendiri merupakanfactor yang didapatkan individu dari orang –orang yang berada disekitarnya. Rodin dansolovey ( dalam smet, 1994), menyatakandukungan social yang terpenting ialahdukungan yang diberikan oleh keluarga.Keluarga juga berperan aktif dalammemberikan perhatian, dukungan,penghargaan bagi anggota keluarga lainnya,karena dukungan keluarga yang diberikanini dapat mempengaruhi bagaimana seorangindividu menjalani kehidupannya.Winkel (1997) menyatakan bahwasalah satu factor yang mempengaruhikematangan karirnya adalah factor dariekternal yaitu: pengaruh dari seluruhanggota keluarga besar dan keluarga intidalam menyatakan harapan mereka sertamengkomunikasikan pandangan dan sikaptertentu terhadap pekerjaan danpendidikan. Jadi dukungan social yangdidapatkan mahasiswa dari keluarganyaakan meningkatkan kematangan karirnya.
Hasil uji  korelasi menunjukkan nilaikoefisien korelasi antar dukungan socialkeluarga dengan kematangan karir adalahsebesar 0,120 dengan p- value 0,000 < 0,05 .hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keduadari penelitian ini dapat diterima, yaituterdapat hubungan positif antara dukungansocial keluarga dengan kematangan karir.arah hubungan yang terjadi adalah positifkarena nilai r positif. Artinya semakin tinggidukungan social keluarga semakin tinggimaka akan semakin meningkat kematangankarirnya.Dukungan social yang paling baikadalah dukungan yang diberikan olehkeluarga. Keluarga merupakan lingkunganterdekat untuk membesarkan,mendewasakan dan didalamnya anakmendapatkan pendidikan yang pertama kali(Sudarsono, 1990) individu yangmendapatkan dukungan social darikeluarganya akan mempunyai pikiran yanglebih positif terhadap situasi yang sulitsehingga mampu mencapai kematangankarir yang tinggi.Hasil perhitungan dengan regresilinier ganda juga menunjukkan koefisiendeterminasi ( R2) 0,336 yang artinyapersentase sumbangan pengaruh yangdiberikan efikasi diri dan dukungan socialkeluarga secara bersama- sama terhadapkematangan karir sebesar 33,6 % sisanya66,4 %, dipengaruhi oleh factor lain yangtidak diteliti.sedangkan sumbangan relativeefikasi diri terhadap kematangan karirsebesar 32,8 % dan sumbangan relativedukungan social keluarga sebesar 12,0% .terlihat efikasi diri memberikan pengaruhlebih besar daripada  dukungan socialkeluarga terhdap kematangan karir.Pengaruh efikasi diri lebih besarterhadap kematangan dimungkinkan karenaadanya tiga komponen yang mempengaruhiefikasi diri, komponen itu terdiri darimagnitude, strength, generality. Ketigakomponen itu akan membantu individu
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merasa yakin dengan kematangan karirnyasesuai dengan perkembangankarirnya.sarafino (1998) menjelaskandukungan social sebagai peasaan nyaman,perhatian, penghargaan, atau bantuan yangditerima dari orang lain atau kelompok lain.
SIMPULANBerdasarkan hasil – hasil yangdiperoleh dalam penelitian ini, makadapat disimpulkan bahwa:Ada hubungan positif yang signifikanantara efikasi diri dengan kematangan karirdimana koefisien rx1y= 0,573 dengan p=0,000 dan r2= 0,328. Ini menunjukkanbahwa kematangan karir dibentuk olehefikasi diri dengan kontribusi 32,8 %. Darihasil ini diketahui bahwa masih terdapat66,2 % pengaruh dari factor lain terhadapkematangan karir. maka Bhipotesis pertamayang diajukan diterima. Artinya semakintinggi efikasi diri, maka akan semakin tinggikematangan karir.Ada hubungan positif yang signifikanantara dukungan social keluarga dengankematangan karir dimana koefisien rx2y=0,347 dengan p= 0,000 dan r2= 0,120. Inimenunjukkan bahwa kematangan karirdibentuk oleh dukungan social keluargadengan kontribusi 12,0 %. Dari hasil inidiketahui bahwa masih terdapat 88 %pengaruh dari factor lain terhadapkematangan karir. maka hipotesis keduayang diajukan diterima. Artinya semakintinggi dukungan social keluarga, maka akansemakin tinggi kematangan karir.Ada hubungan positif yang signifikanantara efikasi diri dan dukungan socialkeluarga dengan kematangan karir dimanakoefisien rx1y= 0,580 dengan p= 0,000 danr2= 0,336. Ini menunjukkan bahwakematangan karir dibentuk oleh efikasi diridan dukungan social keluarga dengankontribusi 33,6 %. Dari hasil ini diketahuibahwa masih terdapat 66,4 % pengaruh darifactor lain terhadap kematangan karir. maka
hipotesis ketiga yang diajukan diterima.Artinya semakin tinggi efikasi diri dandukungan social keluarga maka akansemakin tinggi kematangan karir.
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